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ABSTRAK 

Pengambangan E-LKPD ini berfokus pada pembelajaran kimia kelas XII SMA di 

kabupaten kuningan pada semester gasal, khususnya materi tentang asam basa. Materi ini 

perlu disampaikan kepada peserta didik melalui pengalaman belajar langsung, seperti 

kegiatan experimen. karena itu, penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis 

Inquiry Demonstration dan Inquiry Laboratory. Model pembelajaran ini memberi siswa 

kesempatan untuk menerapkan prosedur ilmiah melalui eksperimen yang dirancang untuk 

membuktikan serta memahami konsep asam basa. Dengan demikian, keterampilan proses 

sains  (KPS) yang dimiliki peserta didik perlu dianalisis dan diberikan intervensi lebih 

lanjut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis hasil uji validitas dan 

reliabilitas E-LKPD berbasis Level of Inquiry model Interactive Demonstration dan 

Inquiry laboratory untuk analisis keterampilan proses sains pada materi asam basa.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan Tessmer, yang mencakup tahap preliminary, formative 

evaluation yang terdiri dari self evaluation, prototyping (validasi, revisi, evaluasi) dan 

field test. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi. Jumlah 

validator yang digunakan sebanyak 5 orang (3 dosen dan 2 guru). Validitas dan reliabilitas 

instrumen dinilai melalui dua tahapan analisis. Validitas isi dianalisis menggunakan 

Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI) berdasarkan penilaian 

para ahli. Adapun reliabilitas instrumen dievaluasi menggunakan Model Rasch melalui 

analisis item reliability dan person reliability.  

Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas XII. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa E-LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat validitas sebesar 1,00  dengan 

kategori layak berdasarkan hasil uji CVR dan CVI. Selain itu, instrumen juga memiliki 

reliabilitas yang termasuk kategori layak berdasarkan hasil analisis Model Rasch, yaitu 

reliabilitas E-LKPD Interactive Demonstration sebesar 0,94 dan reliabilitas E-LKPD 

Inquiry laboratory sebesar 0,82 Dengan demikian, kedua E-LKPD menghasilkan E-

LKPD berbasis LOI yang layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran guna 

mengembangkan keterampilan proses sains siswa dalam materi asam basa. 
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MOTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar. Keberhasilan adalah milik mereka yang 

senantiasa berusaha” 

(BJ Habibie) 

 

“Selesaikanlah apa yang sudah kamu mulai, lewati saja badainya jangan ubah 

tujuannya” 

(Nadia Ulfadillah) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan alat atau elemen yang 

mendukung keberhasilan proses belajar-mengajar. Perangkat ini mencakup media 

pembelajaran, RPP, bahan ajar pendukung, serta lembar penilaian yang meliputi 

aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Salah 

satunya komponen perangkat pembelajaran yang sering digunakan adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Tetapi LKPD dinilai masih kurang efektif dalam 

mendorong keterampilan proses sains siswa selama proses pembelajaran (Yurtyapan 

& Kandemir, 2021). Karena LKPD yang tersedia dianggap kurang menarik, kurang 

efektif, dan belum optimal, sehingga peserta didik kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan proses sains (Subekti & Suparman, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Bakri et al., 2020) Mengungkapkan bahwa LKPD yang digunakan oleh guru 

memiliki beberapa kekurangan. Seiring dengan perkembangan zaman, LKPD juga 

mengalami perubahan dari bentuk konvensional ke digital (Safitri et al., 2023). 

Penggunaan LKPD  berbasis elektronik telah lama menjadi alternatif dalam dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, pendidik perlu mengembangkan LKPD konvensional 

dengan memanfaatkan teknologi, salah satunya melalui Lembar Kegiatan Peserta 

Didik berbasis elektronik (E-LKPD) (Suryaningsih & Nurlita, 2021). 

E-LKPD merupakan perangkat pembelajaran LKPD yang sudah berbantu 

internet dengan susunan yang sudah sistematis pada satuan pelajaran tertentu yang 

disajikan secara elektronik (Puspita Sari et al., 2019). E-LKPD juga merupakan 

aplikasi yang mengkombinasikan fitur seperti gambar, video, audio, juga hyperlink. 

Oleh sebab itu adanya E-LKPD akan mempermudah  interaksi antara siswa dan guru 

(Muhammad et al., 2017). Kelebihan yang terdapat dalam E-LKPD dibandingkan 

LKPD cetak yaitu, E-LKPD dapat dengan mudah dan praktis digunakan guru dan 

siswa dalam pembelajaran  (Dian Masruhah et al., 2022). Adapun Latihan soal dalam 

E-LKPD yang siswa telah kerjakan, dapat terkirim otomatis dan akan diproses oleh 

sistem yang ada, maka nilai-nilai pun akan keluar secara otomatis dikarenakan telah  

diproses oleh system (F. Kholifahtus et al., 2021). Pemanfaatan E-LKPD dapat 
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menjadi sumber dan acuan ketika pembelajaran dan juga dapat dijadikan sebagai 

sarana agar peserta didik dapat belajar dengan memanfaatkan teknologi (Prastika & 

Masniladevi, 2021a). Kemudian dalam  Pengembangan E-LKPD peneliti memiliki 

tujuan  yaitu peserta didik dapat bekerja secara mandiri agar peserta didik dapat 

menemukan konsep dan berperan lebih aktif dalam pembelajaran (Septiani & Amir, 

2023).  Maka dari itu siswa dituntut agar lebih mandiri ketika proses pembelajaran 

terutama pada saat praktikum berlangsung. 

Saat ini, pengembangan keterampilan proses dalam pembelajaran kimia masih 

belum banyak diterapkan oleh guru. Karena pembelajaran kimia  hanya di sampaikan 

secara  teoritis (Putu & Anom, 2021) . Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa 

dengan memahami konsep-konsep kimia, pembelajaran sudah dianggap cukup. 

Akibatnya, dalam praktik pembelajaran di lapangan, keterampilan proses pada siswa 

cenderung kurang berkembang, terutama dalam kemampuan merumuskan masalah, 

merancang percobaan, menginterpretasikan data, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti ilmiah. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi media dan 

perangkat pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterampilan proses sains siswa 

secara lebih optimal melalui pendekatan yang interaktif, aplikatif, dan sesuai dengan 

tuntutan era digital. (Nahadi et al., 2012). Penelitian yang dilakukan oleh (Saleh et al., 

2020) Mengungkapkan bahwa keterampilan proses sains siswa SMP Negeri di Kota 

Semarang masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes diagnostik yang dirancang 

sesuai dengan keterampilan proses sains untuk mengukur kemampuan awal siswa 

kelas VIII, diperoleh rata-rata hasil tes dari 33 siswa, di mana hanya 8 siswa yang 

mencapai KKM, sementara 25 siswa lainnya belum memenuhi standar tersebut. 

Melihat perbedaan yang signifikan antara harapan dan realitas di lapangan, diperlukan 

langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan ini, yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan pada  peserta didik. (Juniati & Widiana, 2017)  

Levels of inquiry (LOI) merupakan model pembelajaran tingkatan inquiry 

yang dikemukakan oleh (Wenning, 2004). LOI dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran sehari-hari dengan mempertimbangkan keadaan pada peserta didik dan 

pendidik. Fokus penelitian adalah penggunaan model LOI dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dengan harapan dapat 
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membangun keterampilan proses sains pada peserta didik (Hartini, 2017). Selanjutnya 

Wenning & Khan (2011) memperkenalkan LOI yang terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu level of inquiry, discovery learning, interactive demonstration, inquiry lab, real 

world application, and hypothetical inquiry. Dengan menerapkan LOI, diharapkan 

pembelajaran di kelas dapat meningkatkan keterampilan peserta didik. Dalam 

pembelajaran inkuiri kegiatan yang disusun menurut hierarki LOI akan mengajarkan 

keterampilan dasar sebelum mengajarkan kemampuan yang lebih canggih (Wenning, 

2005). Pada model inquiry peserta didik di kelas tidak hanya akan mencatat dan 

sekedar menghafal saja tapi peserta didik akan lebih leluasa untuk memahami apa saja 

konsep-konsep pengembanagan pada pembelajaran (Nur Ikhwani & Kuntjoro, 2021). 

Model ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan untuk 

menentukan sesuatu melalui proses belajar yang diterapkannya. Diharapkan mereka 

tidak hanya berperan sebagai konsumen tetapi juga berpartisipasi aktif dalam 

penciptaan ilmu pengetahuan. Pendekatan pembelajaran seperti ini dikenal sebagai 

student-centered yang bertujuan untuk menanamkan kemampuan proses sains pada 

peserta didik (Kosasih & Yadi, 2014).   

Model pembelajaran inkuiri yang dikembangkan oleh (Wenning, 2005) 

merupakan salah satu metode inovatif yang dirancang untuk melatih peserta didik 

mengembangkan keterampilan sains melalui tahapan bertingkat. Dalam penelitian ini, 

diterapkan dua level inkuiri, yaitu Inquiry Demonstration dan Inquiry Laboratory, 

yang berfokus pada pemahaman konsep melalui demonstrasi interaktif serta 

investigasi laboratorium berbasis eksperimen (Wenning & Khan, 2011). Inquiry 

Demonstration memungkinkan peserta didik untuk mengamati fenomena ilmiah dan 

mengembangkan hipotesis berdasarkan pengamatan yang diberikan oleh guru. 

Sementara itu, Inquiry Laboratory menyediakan peluang bagi peserta didik untuk 

secara langsung mengumpulkan dan menganalisis data dari eksperimen yang mereka 

lakukan, sehingga meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan sains 

pesrta didik (Fatimah et al., 2016). Telah terbukti dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Wulan Mayliana et al., 2022). Model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti 

meningkatkan keterampilan proses sains dengan N-Gain rata-rata 0,56 (kategori 

sedang) serta minat belajar siswa dari 55,37 (cukup berminat) menjadi 80,07 
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(berminat), didukung oleh 83,2% respons positif siswa dan 87,5% yang menganggap 

pembelajaran lebih menyenangkan 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan seseorang untuk  

memahami setiap fenomena yang terjadi. Untuk memperoleh keterampilan proses 

sains peserta didik harus membuat konsep, menerapkan prinsip, dan aturan 

hukum  yang terdapat pada sains (Lepiyanto, 2014). KPS menurut Ubaidillah (2016) 

yaitu Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa 

untuk menemukan informasi dan mengembangkan ide melalui pengalaman atau 

aktivitas sebagai ilmuwan. Kastawaningtyas & Martini, (Kastawaningtyas & Martini, 

2017) menyatakan bahwa Keterampilan Proses Sains dibuat agar peserta didik aktif 

terlibat dalam pembelajaran. Dan dampaknya peserta didik akan berkemungkinan 

dapat secara mandiri membangun kompetensi dasar pada kehidupan masing-masing. 

Terjadinya perubahan sikap ilmiah ini berpotensi untuk membangun pengetahuan 

secara bertahap. 

Pembelajaran kimia menuntut pemahaman yang kompleks karena melibatkan 

representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik secara simultan (Sagita et al., 

2017). Dalam materi asam basa, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam 

menentukan nilai pH larutan, memahami perubahan warna indikator dalam berbagai 

tingkat keasaman dan kebasaan, serta menghubungkan hasil identifikasi pH dengan 

kekuatan asam atau basa suatu larutan. (Fajrin et al., 2020). Kesulitan ini dapat 

berdampak pada pemahaman konsep lanjutan, seperti pada materi larutan buffer dan 

hidrolisis garam. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran inovatif yang tidak 

hanya menyajikan materi secara sistematis.  Namun, juga dapat mendorong 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran melalui kegiatan eksperimen dan demonstrasi 

interaktif (Prastika & Masniladevi, 2021b). Melalui pembelajaran yang lebih inovatif 

menggunakan E-LKPD berbasis Inquiry demonstration dan Inquiry Laboratory. 

 Materi asam basa merupakan materi pada pembelajaran kimia yang mana 

banyak Siswa menghadapi kesulitan dalam mempelajari materi yang berkaitan 

dengan subjek bahasan asam basa, karena kesulitan dalam   memahami   istilah,   

kesulitan   dengan angka,  dan  kesulitan  dalam  memahami  konsep kimia yang mana 

terdapat kebanyakan konsep kimia, merupakan  konsep  yang  abstrak  dan  kompleks 

(Fajrin et al., 2020). Selanjutnya, tantangan tersebut membuat seorang peserta didik 
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merasa lebih terbebani ketika mempelajari materi berikutnya (Djangi et al., 2021). 

Seperti yang diketahui, konsep dasar ilmu kimia adalah materi asam basa, yang 

diperlukan sebelum masuk ke materi larutan penyangga dan hidrolisis garam. Oleh 

karena itu, Nilai larutan penyangga dan hidrolisis garam juga mungkin rendah ketika 

ada nilai asam basa yang rendah (Awalliyah, 2022).   

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran kimia kelas XII SMA di kabupaten 

kuningan pada semester gasal, khususnya materi tentang asam basa. Materi ini perlu 

disampaikan kepada peserta didik melalui pengalaman belajar langsung, seperti 

kegiatan experimen. karena itu, penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

berbasis Inquiry Demonstration dan Inquiry Laboratory. Model pembelajaran ini 

memberi siswa kesempatan untuk menerapkan prosedur ilmiah melalui eksperimen 

yang dirancang untuk membuktikan serta memahami konsep asam basa. Dengan 

demikian, keterampilan proses sains  (KPS) yang dimiliki peserta didik perlu 

dianalisis dan diberikan intervensi lebih lanjut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hasil uji validitas dan reliabilitas E-LKPD berbasis Level of Inquiry 

model Inquiry laboratory dan Interactive Demonstration untuk menganalisis 

keterampilan proses sains pada materi Asam dan basa. E-LKPD yang dikembangkan 

dalam penelitian ini menggunakan web Topworksheet, sebuah platform digital yang 

memungkinkan peserta didik mengerjakan lembar kerja secara interaktif dan fleksibel 

secara daring. Selain itu, penggunaan Topworksheet juga memudahkan guru dalam 

melakukan evaluasi secara cepat dan efisien, karena hasil pekerjaan peserta didik 

dapat dipantau dan dikoreksi secara otomatis melalui sistem yang tersedia. 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menghasilkan E-LKPD untuk peserta didik 

yang valid dan reliabel. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan paparan latar belakang di atas, beberapa masalah diidentifikasi, beberapa di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kimia, khususnya 

materi asam basa. 

2. LKPD yang digunakan masih bersifat konvensional dan kurang interaktif. 
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3. Proses evaluasi LKPD konvensional menyulitkan guru karena harus 

memeriksa satu per satu. 

4. Keterampilan proses sains siswa belum berkembang secara optimal. 

5. Model pembelajaran Level of Inquiry belum banyak diterapkan di kelas. 

6. Peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep asam basa secara 

konseptual dan praktis. 

7. Belum tersedia E-LKPD berbasis Level of Inquiry yang valid, praktis, dan 

memudahkan evaluasi pada materi asam basa. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan E-LKPD berbasis 

Level of Inquiry, khususnya tipe Interactive Demonstration dan Inquiry 

Laboratory, pada materi asam basa dalam pembelajaran kimia. 

2. Pengembangan E-LKPD difokuskan pada penyajian aktivitas pembelajaran 

yang interaktif dan berbasis teknologi, sehingga tidak membahas 

pengembangan media pembelajaran lain selain E-LKPD. 

3. Penelitian ini dibatasi pada analisis keterampilan proses sains peserta didik, 

tanpa mengkaji secara mendalam aspek lain seperti sikap ilmiah dan hasil 

belajar kognitif. 

4. Kemudahan evaluasi dalam penelitian ini dibatasi pada proses penilaian 

melalui E-LKPD, tanpa melakukan perbandingan langsung dengan evaluasi 

pada LKPD konvensional. 

5. Materi pembelajaran yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada konsep 

asam basa sesuai dengan indikator pembelajaran yang ditetapkan, sehingga 

tidak mencakup materi kimia lainnya di luar indikator asam basa. 

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas pengembangan lembar kegiatan peserta didik elektronik 

(E-LKPD) berbasis level of inquiry Untuk menganalisis keterampilan proses 

sains pada materi asam basa? 
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2. Bagaimana reliabilitas pengembangan lembar kegiatan peserta didik 

elektronik (E-LKPD) berbasis level of inquiry untuk menganalisis 

keterampilan proses sains pada materi asam basa? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

2. Untuk mengetahui validitas pengembangan lembar kegiatan peserta didik 

elektronik (E-LKPD) berbasis level of inquiry untuk menganalisis 

keterampilan proses sains pada materi asam basa 

3. Untuk Mengetahui Reliabilitas Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik elektronik (e-LKPD) berbasis level of inquiry untuk menganalisis 

keterampilan proses sains pada materi asam basa 

1.6 Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada 

materi asam untuk analisis keterampilan proses sains peserta didik SMA kelas 

XII.  

2. Instrumen evaluasi E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada materi asam untuk 

analisis keterampilan proses sains ini terdiri dari dua E-LKPD yaitu E-LKPD 

Inquiry demonstration dan E-LKPD Inquiry Laboratory ini berisi ringkasan 

materi, video demonstrasi hingga rangkaian kegiatan serta soal yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik.  

3. Instrumen evaluasi E-LKPD disajikan dalam bentuk elektronik pada website 

Topworksheet 

4. Instrumen evaluasi E-LKPD yang dikembangkan bersumber dari berbagai 

studi pustaka, hasil penelitian dan jurnal.  

5. E-LKPD dikembangkan, divalidasi, dan dianalisis dari segi kualitas oleh ahli  

evaluasi (validator) dengan menggunakan instrumen validasi.  

6. E-LKPD dikembangkan, diujicobakan kepada peserta didik SMA kejuruan 

ilmu ipa yang telah memperoleh materi asam basa untuk dianalisis validitas 

dan reabilitasnya.  

1.7 Manfaat Pengembangan  

Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangakan adalah sebagai berikut 
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1. Menambah ketersedian E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada materi asam 

dan basa khususnya sub bab indikator asam basa. 

2. Instrument penilaian dapat digunakan oleh guru untuk melatih keterampilan 

proses sains pada peserta didik. 

3. Instrumen E-LKPD dapat digunakan guru sebagai referensi untuk 

mengembangkan E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada materi asam dan 

basa. 

4. E-LKPD intraktif dapat menumbuhkan motivasi dan hasrat ingin tahu dalam 

mempelajari kimia.  

5. Memberi inovasi, inspirasi  dan mengasah kemampuan ilmiah peneliti dalam 

mengembangkan E-LKPD berbasis Level of Inquiry pada materi asam dan 

basa. 

1.8 Definisi Istilah 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk serta menilai tingkat keefektifannya (Purnama, 2013). Dalam konteks 

pendidikan, Research and Development (R&D) dipahami sebagai suatu 

proses sistematis yang digunakan untuk mengembangkan sekaligus 

memvalidasi produk-produk pendidikan (W. Sanjaya, 2006) 

2. E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) adalah bahan ajar digital 

yang dirancang secara sistematis untuk memandu peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar, baik secara mandiri maupun terbimbing, melalui 

serangkaian tugas, pertanyaan, dan aktivitas interaktif yang disajikan dalam 

format elektronik dan dapat diakses menggunakan perangkat digital (Y. F. 

Kholifahtus et al., 2021). 

3. Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah 

seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih 

efektif dan efisien. Instrumen juga merupakan alat ukur terhadap evaluasi 

hasil belajar peserta didik (Sindra Javanis et al., 2024) 

4. Levels of Inquiry (LOI) adalah pembelajaran yang dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara bertahap, mulai dari level 

berpikir dasar hingga tingkat berpikir tinggi. Dalam model ini, fokus 
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pembelajaran berangsur-angsur berpindah dari guru kepada siswa (Ramdan, 

2016). 

5. Interactive Demonstration atau demonstrasi interaktif merupakan model 

pembelajaran dalam level of inquiry yang menekankan kegiatan demonstrasi 

eksperimen oleh guru secara interaktif untuk mendorong peserta didik 

melakukan prediksi dan menjelaskan fenomena yang diamati, dengan guru 

berperan sebagai fasilitator pembelajaran (Susiana et al., 2018). 

6. Model pembelajaran Inquiry Laboratory merupakan salah satu tahapan dalam 

Levels of Inquiry yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

kegiatan eksperimen untuk menguji konsep atau teori yang telah dipelajari, 

sehingga berpotensi meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah (Yanti et al., 

2016).  

7. Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan yang mencakup 

seluruh keterampilan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan melalui 

pengamatan terhadap fenomena, meliputi keterampilan mengamati, 

mengklasifikasikan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, 

menyusun hipotesis, merancang dan melaksanakan percobaan, menerapkan 

konsep, serta mengkomunikasikan hasil (A. Hasanah, 2017) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan keseluruhan proses pengembangan, validasi ahli, uji coba 

bertahap, serta analisis kuantitatif menggunakan Model Rasch, dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD Interactive Demonstration dan E-LKPD Inquiry 

Laboratory telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sebagai instrumen 

pembelajaran dan pengukuran keterampilan proses sains (KPS). 

1. Validitas 

Hasil uji validitas melalui Content Validity Ratio (CVR) dan Content 

Validity Index (CVI) menunjukkan nilai 1,00 pada seluruh aspek, yang 

mengindikasikan bahwa para validator sepenuhnya menyatakan produk 

valid dari segi substansi, konstruk, karakteristik media, serta peran 

pedagogisnya dalam mendukung pengembangan KPS. Proses uji one-to-one 

dan small group juga memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa E-LKPD mudah digunakan, menarik, serta mampu meningkatkan 

pemahaman siswa secara bertahap dari tahap demonstrasi hingga 

laboratorium. Dengan demikian, dari perspektif kualitas isi dan desain, 

kedua E-LKPD telah memenuhi standar yang diperlukan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran berbasis Level of Inquiry (LOI). 

2. Reliabilitas 

Hasil analisis Model Rasch pada uji field ini mengkonfirmasi 

kesesuaian instrumen. Pada  E-LKPD Interactive Demonstration, 

reliabilitas item mencapai 0.94 dan reliabilitas peserta 0.88 sedangkan pada 

E-LKPD Inquiry Laboratory reliabilitas item sebesar 0.82 dan reliabilitas 

peserta 0.73, semua nilai tersebut masuk dalam kategori “baik” hingga 

“sangat baik”. Kesesuaian peserta dalam E-LKPD Interaktif Demonstrasi 

menunjukkan kesesuaian yang sangat baik dengan Model Rasch, dengan 

lebih dari 90% item masuk ke dalam kategori kesesuaian, dan hasil 

kesesuaian peserta juga mencapai lebih dari 90%, menunjukkan bahwa pola 

respons peserta sangat konsisten dan stabil. Disisi lain, hasil analisis person 

fit pada E-LKPD Inquiry Laboratory menunjukkan bahwa 83% siswa 
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memberikan respons yang sesuai dengan prediksi model. Sebaliknya, 17% 

sisanya masuk ke dalam kategori misfit. Persentase ketidaksesuaian ini 

masih dalam batas wajar dalam analisis Rasch dan umumnya dikaitkan 

dengan faktor non-kognitif, seperti ketidak hati-hatian, menebak, atau 

keterbatasan waktu dalam mengerjakan.  

Kemudian didapat nilai cronbach's alpha sebesar 1,00 pada E-

LKPD Interaktif Demonstrasi dan  0,88 pada E-LKPD Inquiry Laboratory. 

Kedua nilai tersebut berada pada kategori “baik” hingga “sangat baik”. Hal 

ini semakin memperkuat konsistensi interaksi item-responden. Oleh karena 

itu, secara keseluruhan dapat disimpulkan, bahwa kedua E-LKPD yang 

dikembangkan valid, reliabel, dan efektif dalam mengukur dan 

mengembangkan keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa. 

Sehingga E-LKPD ini dapat digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas. 

Adapun Item yang tidak sesuai dapat diperbaiki untuk meningkatkan 

kesempurnaan pada tahap pengembangan berikutnya. 

5.2 Saran   

Hasil penelitian pengembangan dua produk E-LKPD, yaitu E-LKPD 

Interactive Demonstration dan E-LKPD Inquiry Laboratory untuk menganalisis 

keterampilan proses sains peserta didik pada materi asam basa, khususnya pada 

sub bab indikator asam basa. Diperoleh beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini reliabilitas yang diperoleh pada E-LKPD Inquiry 

Laboratory itu terdapat dalam kategori cukup, disarankan pada untuk 

penelitian selanjutnya untuk melakukan revisi atau penambahan soal yang 

lebih bervariasi dan relevan untuk meningkatkan reliabilitas pada instrumen. 

2. Berdasarkan keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini, khususnya 

pada penggunaan platform TopWorksheet yang memiliki batasan waktu dan 

akses bagi guru, disarankan agar peneliti segera menginput nilai atau 

mengunduh jawaban siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai, sehingga 

data tidak terhambat oleh keterbatasan akses versi non-premium. 

3. Penelitian ini dapat diperluas dengan menerapkan instrumen ini ke sub bab 

materi asam basa lainya, seperti pada sub bab pH dan pOH ataupun pada 

materi kimia lainya.   
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